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ABSTRAK

Pembuktian terhadap unsur-ubsur tindak pidana yang termuat dalam
visum et repertum menentukan langkah yang di ambil oleh penyidik
dalam mengusut suatu tindak pidana yang berkaitan dengan tubuh dan
nyawa manusia. Alat bukti yang berupa visum dokter tersebut untuk
sementara waktu disimpan di bawah penguasaan aparat penegak hukum
yang berwenang untuk kepentingan penyidikan, penuntutan dan
pembuktian di persidangan, Bedasarkan uraian pada latar belakang diatas,
maka yang akan menjadi pokok permasalahan penelitian ini dirumuskan
sebagai berikut:Bagaimanakah ktiteria Visum et repertum yang dapat
dikategorikan sebagai keterangan ahli dalam perkosaan?, Apakah
Faktor-Faktor yang dapat diupayakan penyidik untuk mengungkap tindak
pidana pemerkosaan dalam hal Visum Et Repertum tidak memuat tanda
kekerasan terhadap korban pemerkosaan.

JenisPenelitianini yang bersifat Jenis penelitian yaitu studi
Adapun jenis penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah penelitian
Normatif dengan menelusuri prinsip hukum dan sistematika hukum,
terutama yang bersangkut paut dengan permasalahan penelitian hukum
normatif sehingga tidak menguji hipotesis.

Sedangkan hasil penelitian dalam skripsi ini adalah sebagai
berikut : Kriteria Visum Et Repertum yang dapat dikategorikan sebagai
keterangan ahli dalam pemerkosaan meliputi: Keterangan ahli, Surat,
Petunjuk. Faktor-faktor yang dapat diupayakan penyidik untuk
mengungkap tindak pidana pemerkosaan apabila dalam hal Visum Et
Repertum tidak sepenuhnya mencantumkan keterangan mengenai tanda
kekerasan pada diri korban, maka akan dilakukan upaya/tindakan oleh
penyidik untuk menemukan dan membuktikan adanya unsur tersebut atau
unsur ancaman kekerasan, seperti pemeriksaan terhadap pelaku,
saksi-saksi, dan korban untuk mendapatkan keterangan selengkap
mungkin, pemeriksaan dan penyitaan benda-benda yang dapat menjadi
barang bukti terjadinya tindak pidana pemerkosaan khususnya yang
menunjukkan terjadinya unsur kekerasan terhadap korban, serta bila perlu
dilakukan pemeriksaan di Tempat Kejadian Perkara.Kedudukan Visum Et
Repertum sebagai penerapan ijtihad bagi hakim untuk memperoleh
kebenaran dan keadilan sehingga dengan adanya keadilan itu dapat
menciptakan kemaslahatan untuk umat manusia oleh sebab itu
menggunakan Visum Et Repertum dijadikan sebagai salah satu alat bukti
untuk menyelesaiakan masalah kematian yang dibolehkan oleh syara’
sebab merupakan realisasi dari tujuan syariat islam. Visum Et Repertum
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yang dianalisis oleh penulis dijadikan pembuktian dalam tindak pidana
perkosaan hukum islam tidak melarang adanya Visum Et Repertum
terhadap diri korban perkosaan demi kepentingan peradilan dan Visum Et
Repertum kekuatanya dalam hukum Islam sama dengan kekuatan
pembuktian dengan menggunakan empat orang saksi.
Kata kunci : Visum Et Repertum, Mengungkap, Tindak Pidana,
Perkosaan
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan
pedoman transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. No. 158 Tahun 1987 dan
No. 0543b/U/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai
berikut:

Konsonan
Huruf Nama Penulisan

ا Alif tidak dilambangkan

ب Ba B

ت Ta T

ث Tsa S

ج Jim J

ح Ha H

خ Kha Kh

د Dal D

ذ Zal Z

ر Ra R

ز Zai Z

س Sin S

ش Syin Sy

ص Sad Sh

ض Dlod Dl

ط Tho Th

ظ Zho Zh

ع ‘Ain ‘

غ Gain Gh
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ف Fa F

ق Qaf Q

ك Kaf K

ل Lam L

م Mim M
ن Nun N
و Waw W
ھ Ha H
ء Hamzah `
ي Ya Y
ة Ta (marbutoh) T

Vokal
Vokal bahasa Arab seperti halnya dalam vokal bahasa Indonesia, terdiri
atas vokal tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong).

Vokal Tunggal
Vokal tunggal dalam bahasa Arab:

َ◌ Fathah
ِ◌ Kasroh
و Dlommah

Contoh:
كتب = Kataba
كر ذ = Zukira (Pola I) atau zukira (Pola II) dan seterusnya.

Vokal Rangkap
Lambang yang digunakan untuk vokal rangkap adalah gabungan antara
harakat dan huruf, dengan transliterasi berupa gabungan huruf.

Contoh:

Tanda/Huruf Tanda Baca Huruf
ي Fathah dan ya Ai a dan i
و Fathah dan waw Au a dan u
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كیف : kaifa
علي : ꞌ alā
حول : haula
امن : amana
أي : ai atau ay

Mad
Mad atau panjang dilambangkan dengan harakat atau huruf, dengan
transliterasi berupa huruf dan tanda.

Contoh:
قال سبحنك : qāla subhānaka
رمضان صام : shāma ramadlāna
رمي : ramā
فع فیھامنا : fihā manāfiꞌ u
یمكرون ما یكتبون : yaktubūna mā yamkurūna
لابیھ یوسف قال اذ : iz qāla yūsufu liabīhi

Ta' Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua macam:

1. Ta' Marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasroh dan
dlammah, maka transliterasinya adalah /t/.

2. Ta' Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, maka
transliterasinya adalah /h/.

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti dengan
kata yang memakai al serta bacaan keduanya terpisah, maka ta
marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/.

4. Pola penulisan tetap 2 macam.

Contoh:

Harakat dan huruf Tanda baca Keterangan
ي ا Fathah dan alif atau ya ā a dan garis panjang di atas
ي ا Kasroh dan ya Ī i dan garis di atas
و ا Dlommah dan waw Ū u dan garis di atas
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Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, yaitu tanda syaddah atau tasydid. Dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf yang diberi tanda
syaddah tersebut.

Contoh:

Kata Sandang
Diikuti oleh Huruf Syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan bunyinya
dengan huruf /I/ diganti dengan huruf yang langsung mengikutinya. Pola
yang dipakai ada dua, seperti berikut:

Contoh:

Diikuti oleh Huruf Qamariyah.
Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan-aturan di atas dan dengan bunyinya.
Contoh:
Catatan: Baik diikuti huruf syamsiah maupun qamariyah, kata sandang

ditulis secara terpisah dari kata yang mengikutinya dan diberi tanda
hubung (-).
Hamzah

الاطفال روضة Raudlatul athfāl
المنورة المدینة al-Madīnah al-munawwarah

ربنا Rabbanā
نزل Nazzala

Pola Penulisan
التواب Al-tawwābu At-tawwābu
الشمس Al-syamsu Asy-syamsu

Pola Penulisan
البدیع Al-badi ꞌ u Al-badīꞌ u
القمر Al-qamaru Al-qamaru
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Hamzah ditransliterasikan dengan opostrof. Namun hal ini hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Apabila terletak di
awal kata, hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisannya ia berupa
alif.

Contoh:

Penulisan Huruf
Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah
lazim dirangkaikan dengan kata-kata lain karena ada huruf atau harakat
yang dihilangkan. Maka dalam penulisan kata tersebut dirangkaikan juga
dengan kata lain yang mengikutinya. Penulisan dapat menggunakan salah
satu dari dua pola sebagai berikut:

Contoh:

Pola Penulisan
تأخذون Ta `khuzūna
الشھداء Asy-syuhadā`u
أومرت Umirtu
بھا فأتي Fa`tībihā

Pola Penulisan
لھوخیرالرازقین لھا وإن Wa innalahā lahuwa khair al-rāziqīn
والمیزان الكیل فاوفوا Fa aufū al-kaila wa al-mīzāna
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